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ABSTRAK

Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan coping siswa dalam menghadapi
kekerasan verbal yang sering terjadi di lingkungan sekolah, dengan harapan membantu mereka
mengatasi tekanan sosial dan emosional yang muncul akibat bullying. Kegiatan psikoedukasi ini
dilaksanakan di SMA Negeri 2 Lhokseumawe dengan melibatkan 47 siswa sebagai peserta. Metode
yang digunakan meliputi ceramah, diskusi aktif, dan role-play, di mana siswa diajarkan konsep coping
skill serta strategi untuk mengelola emosi, seperti mindfulness dan komunikasi asertif. Hasil kegiatan
menunjukkan respon antusias dan partisipasi aktif dari siswa selama sesi diskusi, serta minat tinggi
terhadap materi yang diberikan. Berdasarkan survei lapangan, kekerasan verbal ringan ditemukan di
antara siswa, dan kegiatan psikoedukasi ini berhasil meningkatkan pemahaman serta keterampilan
mereka dalam menghadapi situasi tersebut. Kegiatan ditutup dengan refleksi pengalaman bullying
siswa melalui "CERITA YUK." Psikoedukasi ini diharapkan memberikan dampak jangka panjang dalam
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih positif dan mendukung pengembangan keterampilan
sosial serta emosional siswa.

Kata kunci : Copping Skill, Bullying, Siswa

PENDAHULUAN

Remaja merupakan usia yang paling rentan untuk melakukan tindakan kekerasan.
Pada masa remaja, perkembangan emosi dan sosial menjadi salah satu aspek yang
sangat penting (Permata and Nasution 2022). Remaja sering kali menghadapi tantangan
dalam mengelola emosi dan tekanan sosial yang muncul di lingkungan sekolah.
Ketidakmampuan dalam mengelola tekanan ini dapat menyebabkan munculnya
perilaku negatif seperti kekerasan verbal. Sekolah merupakan salah satu tempat yang
strategis dalam melakukan tindakan kekerasan (Andriyani 2020). Akhir-akhir ini kasus
akibat kekerasan verbal di sekolah makin sering ditemui. Banyak kasus dari berbagai
macam bentuk kekerasan verbal yang terjadi. Kekerasan verbal merupakan salah satu
bentuk tindakan bullying (Agisyaputri et al. 2023). Remaja sering kali menghadapi
tantangan dalam mengelola emosi dan tekanan sosial yang muncul di lingkungan
sekolah. Ketidakmampuan dalam mengelola tekanan ini dapat menyebabkan munculnya
perilaku negatif seperti kekerasan verbal.

Sekolah merupakan lokasi strategis yang menjadi tempat terjadinya aksi kekerasan
(Humaida, Kunaepi, and Perwita 2024). Belakangan ini, terjadi peningkatan kekerasan
verbal di sekolah. Banyak kejadian berbagai bentuk kekerasan verbal terjadi.
Kekerasan verbal ini merupakan salah satu bentuk tindakan perundungan atau bullying.
Bullying adalah tindakan kekerasan psikologis atau fisik oleh orang yang kuat terhadap
orang yang lebih lemah. Bullying dapat dan biasanya dilakukan oleh seseorang atau
kelompok yang percaya bahwa mereka memiliki kekuatan yang lebih besar untuk
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melakukan apa pun terhadap korbannya. Korban juga sering kali menganggap dirinya
tidak berdaya atau lemah dan kerap dihantui perasaan terancam oleh pelaku bully
(Suzanna et al., 2023).

Kekerasan verbal di kalangan remaja, terutama siswa SMA, merupakan salah satu
bentuk perilaku agresif yang sering terjadi di lingkungan sekolah. Kekerasan verbal
dapat berupa penghinaan, ejekan, ancaman, serta penggunaan bahasa yang
merendahkan atau menyinggung perasaan orang lain. Dampak dari kekerasan verbal ini
sangat signifikan, tidak hanya mempengaruhi kesejahteraan psikologis korban, tetapi
juga menciptakan lingkungan sekolah yang tidak sehat dan berpotensi mengganggu
proses belajar mengajar. Menurut beberapa penelitian, kekerasan verbal dapat
menyebabkan stres, depresi, menurunnya rasa percaya diri, dan bahkan memicu
perilaku agresif lainnya sebagai bentuk balasan (Utomo, 2016)

Rigby, (2005) menyatakan bahwa terdapat tiga bentuk tentang jenis bullying.
Pertama, verbal bullying seperti mengejek/ mencela, menyindir, memanggil nama dan
menyebarkan fitnah. Kedua, physical bullying seperti menendang, memukul, mendorong,
merusak atau mencuri barang milik orang lain atau menyuruh orang lain untuk
menyerang korban. Ketiga, non verbal/ non physical bullying seperti mengancam dan
menunjukkan sikap yang janggal. Bentuk kekerasan verbal juga terbagi menjadi enam
jenis (Fitriana et al,, 2015), yaitu: (1) tidak sayang atau dingin; (2) intimidasi; (3)
mengecilkan dan mem permalukan orang; (4) kebiasaan mencela; (5) mengindahkan
atau menolak; dan (6) hukuman ekstrem. Bentuk kekerasan verbal merupakan
kekerasan yang dilakukan seseorang dalam bentuk ucapan atau bahasa dalam bentuk
memfitnah, mencemooh, menuduh, merendahkan, mempermalukan, serta
mengintimidasi. Dari kekerasan verbal bisa membuat korban akan memunculkan
karakteristik seperti mudah mengalami rasa takut, tidak menyukai dirinya dan
cenderung lebih menyukai untuk berdiam diri di rumah setelah pulang dari sekolah dan
kurangnya percaya diri atau bisa saja yang paling parah akan menyebabkan bunuh diri.
Bullying ini juga memiliki pengaruh secara jangka panjang dan jangka pendek terhadap
korban bullying (Rigby, 2005).

Dampak dari perilaku bullying pada kasus kekerasan verbal antara lain depresi
akibat pengalaman bullying, menurunnya minat dalam menyelesaikan tugas sekolah,
dan menurunnya minat mengikuti kegiatan sekolah. Dampak jangka panjang dari
penindasan ini mencakup kesulitan menjalin hubungan baik dengan lawan jenis dan
rasa takut terus-menerus akan diperlakukan tidak baik oleh teman. Oleh karena itu,
penting bagi siswa untuk memiliki kemampuan coping yang baik, agar dapat mengatasi
berbagai tekanan dan konflik sosial yang muncul dalam interaksi sehari-hari di sekolah.
Menurut Lazarus dan Folkman, coping adalah proses menghadapi tuntutan (internal
dan eksternal) yang dianggap memberatkan karena berada di luar kemampuan individu.
Menurut Lazarus, ada dua bentuk coping yaitu coping yang berfokus pada emosi dan
coping yang berfokus pada masalah. Coping yang berfokus pada emosi adalah upaya
untuk mengendalikan respons emosional terhadap situasi yang sangat menegangkan.
Coping yang berfokus pada emosi biasanya dilakukan ketika seseorang merasa tidak
mampu atau tidak mampu mengubah keadaan, sehingga orang tersebut cukup
mengatur emosiny. Sedangkan coping yang berfokus pada masalah diartikan sebagai
upaya untuk mengurangi stres dengan mempelajari metode atau keterampilan baru
untuk mengubah situasi-situasi atau masalah utama (M. Fatkhur Rokhman, 2023).
Coping yang efektif akan menghasilkan adaptasi yang kuat, menciptakan kebiasaan baru,
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dan memperbaiki situasi yang sudah ada. Coping yang tidak efektif akan berakhir
dengan perilaku maladaptif, seperti tindakan yang berbahaya bagi diri sendiri, orang
lain, atau lingkungan. Coping yang efektif adalah yang membantu individu mentoleransi
dan menerima situasi stres tanpa merasa khawatir atas hal-hal yang tidak bisa
dikendalikannya (Safarina et al., 2024).

Penting untuk bisa mengetahui, mengidentifikasi, dan menyadari perilaku bullying
di lingkungan sehari-hari. Selanjutnya, penting juga untuk mengetahui cara melawan
perundungan jika menemui atau menjadi korban (Yuli & Ahmad Efendi, 2022). Oleh
karena itu, penting untuk memberikan psikoedukasi kepada siswa agar pengetahuan
mereka tentang perilaku bullying, jenis-jenisnya, dampak negatifnya, peran serta
strategi dalam mengatasi bullying, dan tindakan yang harus dilakukan saat melihat
bullying dapat meningkat. Psikoedukasi ini penting untuk membantu membangun
pemahaman bahwa perundungan adalah perilaku yang tidak baik (Irwanti & Hag,
2023). Salah satu cara yang dapat digunakan untuk memberikan pemahaman tentang
meningkatkan coping skill pada siswa SMA adalah dengan melakukan psikoedukasi.
Psikoedukasi merupakan pendekatan yang bertujuan memberikan pengetahuan,
pemahaman, dan keterampilan kepada individu untuk mengelola masalah atau kondisi
tertentu. Psikoedukasi telah terbukti efektif dalam berbagai konteks, terutama dalam
meningkatkan keterampilan sosial dan emosional individu. Seperti dalam penelitian
(Puspita & Herdiana, 2020) berdasarkan dari hasil pemberian psikoedukasi dengan
tema stop bullying di sekolah sejak usia dini dapat meningkatkan pengetahuan
mengenai perundungan dan peran guru apabila menghadapi perundungan di sekolah.
Lalu dalam penelitian (Kesehatan & Jktm, 2024) berdasarkan hasil penelitian bahwa
psikoedukasi memerika dampak yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman
siswa di kelas 5 SD Inpres Panaikang II/I mengenai bullying.

Dengan dilakukannya psikoedukasi ini diharapkan dapat membantu siswa dalam
mengembangkan strategi coping yang lebih baik, yang dimana dapat mengurangi
perilaku agresif, termasuk kekerasan verbal. Dengan meningkatkan kemampuan siswa
untuk mengelola emosi dan stres, mereka akan lebih mampu menghadapi situasi yang
memicu kekerasan verbal tanpa harus merespons dengan perilaku agresif. Selain itu,
penerapan psikoedukasi di sekolah juga dapat memperkuat dukungan sosial di kalangan
siswa, sehingga mereka merasa lebih nyaman dalam berbagi masalah dan mendapatkan
dukungan dari teman-teman maupun guru. Dukungan sosial ini penting dalam
membantu siswa menghadapi tekanan, mengurangi stres, dan meningkatkan
kemampuan coping.

METODE KEGIATAN

Pelaksaan kegiatan ini menggunakan metode psikoedukasi (penyuluhan). Menurut
(Amanah, 2007) penyuluhan merupakan upaya-upaya yang dilakukan untuk
mendorong terjadinya perubahan perilaku pada individu, kelompok, komunitas,
ataupun masyarakat agar mereka tahu, mau, dan mampu menyelesaikan permasalahan
yang dihadapi. Adapun tujuan dari psikoedukasi ini yaitu untuk meningkatkan coping
skill dalam mengurangi kekerasan verbal yang terjadi di sekolah. Kegiatan Psikoedukasi
ini dilakukan pada hari Sabtu 28 September 2024 pada pukul 09.00 wib sampai 11.00
wib di aula SMA Negeri 2 Lhokseumawe. Psikoedukasi diberikan secara langsung
kepada 47 siswa/i SMA Negeri 2 Lhokseumawe dan mendapat respon yang baik, materi
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disampaikan dalam bentuk powerpoint juga dengan menampilkan video interaktif.
Adapun alur kegiatan ini adalah sebagai berikut :
1) Tahapan pertama yaitu tahapan persiapan yang berupa permohonan Kkerja
sama dari pihak Prodi Psikologi Universitas Malikussaleh kepada SMA Negeri
2 Lhokseumawe untuk memberikan psikoedukasi terkait materi coping skill.
2) Tahapan kedua yakni pelaksanaan psikoedukasi yang dilakukan secara luring
di Aula SMA Negeri 2 Lhokseumawe yang dihadiri oleh 50 orang siswa/i.
3) Tahap ketiga yakni diskusi yang dilaksanakan dengan cara memberi
kesempatan kepada peserta yang ingin bertanya terkait materi coping skill.
4) Tahap keempat yakni melakukan Role-play dimana peserta diajak secara
langsung untuk menerapkan kembali materi coping skill yang telah diajarkan.

HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Bullying didefinisikan sebagai perilaku agresif yang disengaja dan melibatkan
ketidakseimbangan kekuatan, yang sering diulang-ulang dalam jangka waktu tertentu
(Holidin, 2022). Bullying di artikan sebagai perilaku agresif yang disengaja serta
menargetkan individu rentan yang tidak mampu membela diri. Hal ini terjadi di
berbagai lingkungan pendidikan, termasuk sekolah dan pesantren, yang diwujudkan
dalam bentuk fisik, verbal, dan sosial (Emilda, 2022).

p——

Gambar 1. Pemateri memberikan edukasi tentang coping skill
dan kekerasan verbal kepada peserta yang mendengarkan
dengan antusias. Setelah psikoedukasi, pemateri dan peserta
berfoto bersama sebagai dokumentasi kegiatan.

Bullying, terutama dalam bentuk kekerasan verbal, dapat menyebabkan dampak
psikologis yang serius pada korban, termasuk rendahnya rasa percaya diri, kecemasan,
hingga depresi. Penelitian menunjukkan bahwa korban bullying sering kali mengalami
rendah diri, cemas, stres, dan depresi (Nabila et al., 2022; Oktaviany & Ramadan, 2023).
Untuk mengatasi masalah ini, salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah
dengan mengajarkan coping skill kepada siswa. Coping skill merupakan kemampuan
untuk mengelola stres dan tekanan yang muncul dari situasi sulit seperti bullying.
Dengan memiliki coping skill yang baik, siswa dapat belajar untuk merespons situasi
bullying secara lebih konstruktif, misalnya dengan berkomunikasi secara asertif,
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mencari bantuan dari pihak berwenang, atau menggunakan teknik pengendalian emosi
yang efektif. Terdapat dua tipe coping skill, yang pertama problem solving focused coping
(coping terpusat masalah) yaitu seseorang secara langsung mengambil Tindakan untuk
memecahkan masalah atau mencari informasi yang berguna untuk membantu
pemecahan masalah, yang kedua Emotion-focused coping (coping terpusat emosi),
seseorang lebih menekankan pada usaha menurunkan emosi negatif yang dirasakan
ketika menghadapi masalah atau tekanan.

Psikoedukasi ini dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 28 September 2024,
pelaksanaan kegiatan berjalan dengan tertib, para peserta saat sesi tanya jawab mereka
tampak bersemangat, hal ini terlihat dari respon peserta yang menganggap tema yang
dipilih sangat menarik yaitu tentang meningkatkan coping skill dalam mengurangi
kekerasan verbal. Pada tahap persiapan, dilakukan survei lapangan untuk
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di lingkungan sekolah, khususnya terkait
dengan kekerasan verbal. Berdasarkan hasil survei lapangan yang dilakukan di SMA
Negeri 2 Lhokseumawe, didapatkan bahwa adanya bentuk kekerasan verbal ringan yang
sering dilakukan beberapa siswa terhadap teman sebaya. Berdasarkan survei yang
melibatkan 47 siswa dari berbagai kelas, ditemukan bahwa ada siswa yang pernah
mengalami kekerasan verbal dari teman sebayanya. Kekerasan verbal ini, seperti hinaan,
ejekan atau kata-kata kasar. Bahkan ada yang melaporkan bahwasannya salah satu
siswa berani membully gurunya sendiri. Berdasarkan penyampaian siswa yang merasa
pernah di bully mereka sudah mencoba melaporkan dengan pihak sekolah.

Gambar 2. Siswa-siswi menempelkan sticky notes di dinding "Cerita Yuk" dengan
cerita atau pengalaman mereka, dan juga kata-kata semangat terkait bullying,
menciptakan ruang untuk berbagi secara terbuka.

Tahap selanjutnya, psikoedukasi dimulai dengan ceramah dan diskusi aktif terkait
konsep dasar coping skill dan dampaknya dari perilaku kekerasan verbal. Peserta
diberikan informasi tentang bagaimana mengenali dan mengatasi situasi yang memicu
atau konflik verbal di sekolah. Mereka juga diajarkan strategi coping yang lebih efektif,
seperti teknik relaksasi, mindfulness, dan penggunaan komunikasi asertif sebagai
pengganti komunikasi agresif. Sesi ini siswa tidak hanya mendengarkan materi, tetapi
juga diajak untuk berdiskusi secara aktif dan antusias memperhatikan materi yang
disampaikan. Terlihat dari beberapa peserta yang sering mengajukan pertanyaan untuk
diskusi bersama. Selain itu peserta yang permah menghadapi konflik verbal diberikan
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kesempatan untuk menceritakan pengalaman mereka dan mencari solusi melalui
praktik coping skill yang sudah diajarkan. Tahap akhir yaitu penutup, dimana pemateri
kegiatan menyimpulkan materi yang sudah disampaikan dilanjutkan dengan kegiatan
sesi foto bersama dan di akhiri dengan kegiatan penulisan harapan atau pengalaman
singkat yang berkaitan dengan bullying pada stiky notes yang di tempelkan pada dinding
"CERITA YUK".

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilakukan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kekerasan verbal dari teman sebaya.
Kegiatan psikoedukasi ini berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai coping
skill, seperti komunikasi asertif dan teknik relaksasi, yang dapat membantu mereka
menghadapi bullying secara lebih positif. Diharapkan psikoedukasi serupa dapat
dilakukan pada kelompok remaja lainnya, sehingga mereka dapat mengatasi kekerasan
verbal dengan lebih efektif. Antusiasme peserta dalam kegiatan ini sangat tinggi,
meskipun waktu yang tersedia terbatas untuk membahas topik secara mendalam.
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